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Abstract

Background : One of the factors that influence smartphone addiction is situational factors such as
academic stress. Medical students have higher levels of stress than other faculties, due to having
additional stress as a result of longer study periods and applying different curriculum. Person
experiencing stressful situations will naturally attempt to overcome them by using a certain number
of behaviors, one of which is by playing a smartphone.

Objective : To find out relation beetween academic stress levels to smartphone addiction in medical
students of Nusa Cendana University.

Methods : This study was an observational analytical research with cross sectional design
conducted on medical students of Nusa Cendana University by filling out the Medical Student
Stressor Questionnaire (MSSQ) questionnaire and smartphone addiction scale short version (SAS-
SV) questionnaire. The sampling technique uses stratified random sampling with 67 respondents
fulfilling the inclusion and exclusion criteria. The study was conducted univariate, bivariate using
the chi-square test.

Results : From 67 respondents, 1 (1.5%) respondents experienced mild academic stress, 27(40.3%)
moderate stress respondents, 29 (43.3%) respondents were severely stressed and 10 (14.9%)
respondents are very severely stressed. Of the 67 respondents also obtained 44 (65.7%,) respondents
addicted to smartphones and 23 (34.3%) respondents not experience smartphone addiction. The
results of bivariate analysis test in this study obtained the result of p=0.588 (p>0.05).

Conclusion : There is no relationship between academic stress and smartphone addiction in medical
students of Nusa Cendana University
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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu faktor yang mempengaruhi kecanduan smartphone adalah faktor
situasional seperti stres akademik. Mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres yang lebih tinggi
dibandingkan fakultas lain, dikarenakan mahasiswa kedokteran memiliki stres tambahan akibat dari
masa studi yang lebih panjang dan kurikulum yang berbeda. Seseorang yang mengalami situasi yang
menimbulkan stres akan berusaha untuk mengatasinya dengan menggunakan sejumlah perilaku
tertentu, salah satunya adalah dengan bermain smartphone.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat stres akademik terhadap kecanduan smartphone pada
mahasiswa kedokteran Universitas Nusa Cendana.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitikal observasional dengan rancangan cross
sectional yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana dengan
cara pengisian kuesioner Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) dan kuesioner
Smartphone Addiction Scale Short Version (SAS-SV). Teknik pengambilan sampel menggunakan
stratified random sampling dengan jumlah responden 67 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Penelitian dianalisis secara univariat, dan bivariat menggunakan uji chi-square.

Hasil: Dari 67 responden, didapatkan hasil 1 (1,5%) responden mengalami stres akademik ringan,
27 (40,3%) responden stres sedang, 29 (43,3%) responden stres berat dan 10 (14,9%) responden
stres sangat berat. Dari 67 responden juga didapatkan 44 (65,7%) responden kecanduan smartphone
dan 23 (34,3%) responden tidak mengalami kecanduan smartphone. Hasil uji analisis bivariat pada
penelitiaan ini diperoleh hasil p=0,588 (p>0,05).

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres akademik terhadap
kecanduan smartphone pada mahasiswa Kedokteran Universitas Nusa Cendana.

Kata kunci: Stres Akademik, Kecanduan Smartphone, Mahasiswa Kedokteran

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil survei yang di
lakukan Hootsuite dan We are social
pada tahun 2018 pengguna smartphone
di  dunia diperkirakan akan terus
meningkat sekitar 100 juta orang
pertahun. Pada tahun 2019 pengguna
smartphone mencapai 5,112 milyar
orang dan pada tahun 2020 terus
mengalami peningkatan hingga
mencapai 5,190 milyar (67%) orang di
dunia, dengan rata-rata penggunaan
smartphone mencapai 3 jam 22 menit
per hari®?.  Sedangkan di Indonesia
pada tahun 2020, pengguna smartphone
mencapai 338,2 juta dengan penambahan

sekitar 15 juta (4,6%) dari tahun 2019
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dengan rata-rata penggunaan smartphone
mencapai 4 jam 46 menit®®.

Penemuan teknologi smartphone
ini menjadikan segala sesuatu lebih
praktis. Penggunanya dapat melakukan
banyak hal seperti berinteraksi melalui
sosial media, menelpon, mendengarkan
musik, membaca buku digital, bermain
game, hingga belanja secara online
dalam satu waktu®.

Adanya smartphone juga memiliki
efek baru pada perilaku penggunanya,
dikarenakan kemunculan smartphone
membuat banyak kalangan mahasiswa
lebih asik dan sibuk dengan fasilitas

yang terdapat pada alat tersebut®.
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Perubahan ini bisa memberikan dampak
positif dan negatif yang mengancam
perkembangan mahasiswa, salah satu
dampak negatif penggunaan smartphone
adalah kecanduan smarphone. Fasilitas
pada smartphone menyebabkan manusia
menjadi  kecanduan dan tidak rela
melepaskan smartphone'®

Yuwanto (2010) mengemukakan
bahwa kecanduan smartphone
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya yaitu faktor situasional. Faktor
ini menggambarkan tentang situasi

psikologis individu meliputi stres,
kesedihan, kejenuhan dan tidak adanya
kegiatan di waktu luang!”. Mahasiswa
rentan mengalami stres dikarenakan
berbagai tuntutan antara lain tuntutan
untuk berpikir lebih kritis, kehidupan
yang mandiri, dan tuntutan belajar®.
Mahasiswa kedokteran
menghadapi berbagai jenis stres dalam
studi dan kehidupan mereka, dimana
mahasiswa kedokteran mengalami gejala
yang lebih tinggi dari segi tekanan
psikologis dan kelelahan daripada
mahasiswa program studi lain di sektor
non-medis. Hal ini dapat disebabkan
karena mahasiswa kedokteran memiliki
stres tambahan akibat dari masa studi

yang lebih panjang %D Selain itu

CMJ 2025;13(1):182-195

Kedokteran
berbeda

Fakultas menerapkan

kurikulum  yang dengan
kurikulum pada fakultas lain. Oleh
karena itu mahasiswa dapat mengalami
tekanan dan tuntutan, sehingga tidak
menutup kemungkinan dapat memicu
terjadinya stres akademik?.

Seseorang yang mengalami situasi
atau kondisi yang menimbulkan stres,
secara alamiah akan berusaha untuk
mengatasinya dengan menggunakan
sejumlah perilaku tertentu, salah satunya
adalah dengan bermain smartphone'.
Chiu (2014) menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa adanya gangguan
smartphone addiction adalah sebagai
salah satu alasan untuk pengalihan rasa
stres pada diri seorang individu
dikalangan remaja, dan tidak adanya
kontrol diri yang kuat terhadap
pemakaian smartphone sehingga sebagai
awal mula terjadinya ketergantungan
tersebut(!?),

akan alat komunikasi

Smartphone  juga  berfungsi untuk
menghasilkan kesenangan dan
menghilangkan rasa sakit dan perasaan
stres untuk sementara waktu, namun
apabila gagal untuk mengendalikan atau
membatasi penggunaan akan memiliki

konsekuensi yang membahayakan!®).
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Penggunakan smartphone yang
berlebihan dan tidak terkontrol pada
akhirnya akan dapat menimbulkan
kecanduan'®. Kecanduan smartphone
yang dialami oleh mahasiswa dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif
salah satunya berdampak pada kesehatan
seperti  kesehatan mata terganngu,
kualitas tidur yang buruk, penurunan
konsentrasi yang akhirnya berdampak
pada perestasi akademik mahasiswa(?.
Selain itu juga kecanduan smartphone
dapat menyebabkan gangguan psikologis
seperti kecemasan dikarenakan
kehawatiran jika tidak menggunakan alat
tersebut. Penggunaan smartphone juga
dapat menyebabkan prilaku konsumtif
dikarenakan keinginan untuk mengikuti
life style yang terus berkembang seperti
trend  dalam  penggunaan  merk
smarphone ataupun untuk pembelian
kuota internet!7:1®),

Hasil penelitian Wang et al.(2020)
menunjukkan bahwa stres akademik
pada mahasiswa adalah faktor risiko
untuk ketergantungan smartphone, dan
remaja dapat menggunakan smartphone
secara berlebihan sebagai cara untuk
ketika

melepaskan ketegangan

menghadapi tekanan akademik!®).

CMJ 2025;13(1):182-195

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan antara tingkat stres
akademik terhadap kecanduan
smartphone pada mahasiswa kedokteran

Universitas Nusa Cendana”.

METODE
Penelitian ini merupakan
penelitian analitik observasional

menggunakan jenis penelitian cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas kedokteran Universitas Nusa
Cendana pada Maret 2021. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
kedokteran angkatan 2018, 2019, dan
2020. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini stratified random sampling
dengan jumlah responden 67 orang.

Data diperoleh dengan pengisian
kuesioner Medical Student Stressor
Questionnaire (MSSQ) untuk stres
akademik dan Smartphone Addiction
Scale Short Version (SAS-SV) untuk
mengukur  kecanduan  smartphone.

Analisis bivariat menggunakan uji chi

square.
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Grafik 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Berdasarkan data pada grafik 1
dapat diketahui bahwa usia dengan
jumlah paling banyak adalah usia 20
tahun dengan 24 (35,8%) responden,
sedangkan usia dengan jumlah paling
sedikit adalah usia 23 tahun dengan 1
(1,4%) responden. Usia termuda berada
pada usia 17 tahun dan usia tertua berada

pada usia 23 tahun.

Laki-laki

B Perempuan

Grafik 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan data pada grafik 2
dapat diketahui bahwa jumlah responden
dalam penelitian ini adalah 67 responden
yang merupakan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana,
19 (28,4%)
responden berjenis kelamin laki-laki dan

48 (71,6%)

yang terbagi menjadi

responden  merupakan

berjenis kelamin perempuan.

m2018

Grafik 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Angkatan

Berdasarkan data pada grafik 3

didapatkan  hasil ~bahwa  jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 67
responden yang merupakan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana, yang terbagi menjadi 25 (37%)
mahasiswa

angkatan 2018, 18 (27%) responden

responden  merupakan

merupakan mahasiswi angkatan 2019,
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dan 24 (36%) responden merupakan

mahasiswi angkatan 2020.
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Grafik 4. Distribusi Stres Akademik

Berdasarkan grafik 4, dari 67

responden  mahasiswa  Kedokteran

Universitas Nusa Cendana terdapat
1(1,5%) responden mengalami stres
ringan, 27 (40,3%) responden stres
sedang, 29 (43,3%) responden stres berat
dan 10 (14,9%) responden mengalami

stres sangat berat.
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Smartphone

Distribusi  Kecanduan
Berdasarkan grafik 5, dari 67

responden  mahasiswa kedokteran
Universitas Nusa Cendana terdapat 23
(34,3%) responden tidak mengalami
kecanduan smartphone, dan 44 (65,7%)
kecanduan

responden mengalami

smartphone.
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Tabel 1. Hubungan Tingkat Stres Akademik Terhadap Kecanduan Smartphone

Kecanduan Smartphone o
Stres Akademik Negatif Kecanduan Positif Total Nilai
(Tidak Kecanduan) Kecanduan d
Stres Ringan 0 (0.0%) 1 (1.5%) 1 (1.5%)

Stres Sedang 11 (16.4%) 16 (23.9%) 27 (40.3%)

Stres Berat 10 (14.9%) 19 (28.4%) 29 (43.3%) 0,588
Stres Sangat Berat 2 (3.0%) 8 (11.9%) 10 (14.9%)
Total 23 (34.3%) 44 (65.7%) 67 (100.0%)

*p <0,05" Chi Square Test

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari
67 responden mahasiswa yang diteliti,
terdapat 44 (65,7%) responden yang
mengalami  kecanduan  smartphone
dengan 1 (1,5%) responden mengalami
stres ringan, 16 (23,9%) respoden
mengalami stres sedang, 19 (28,4%)
responden mengalami stres berat dan 8
(11,9%) responden mengalami stres
sangat berat. Untuk responden yang
tidak kecanduan smartphone, terdapat 23
(34,3%) responden dengan 11 (16,4%)
responden mengalami stres sedang, 10
(14,9%) responden mengalami stres
berat, dan 2 (3%) responden mengalami
stres sangat berat.

Berdasarkan uji statistik
menggunakan Uji Chi Square dengan
taraf kepercayaan p <0,05 dilakukan
antara

untuk mengetahui hubungan

tingkat  stres  akademik  terhadap

CMJ 2025;13(1):182-195

kecanduan smartphone diperoleh p
=(0,588 dimana p >0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat
stres akademik terhadap kecanduan
smartphone pada mahasiswa Kedokteran

Universitas Nusa Cendana.

PEMBAHASAN

Menurut  Hans  Selye, stres
merupakan respon tubuh yang sifatnya
nonspesifik  terhadap suatu  reaksi
tuntutan sehingga tubuh akan bereaksi
emosi

secara maupun fisik untuk

mempertahankan kondisi fisik yang
optimal®”.  Untuk pengertian stres
akademik itu sendiri adalah stres yang

berkaitan dengan segala sesuatu yang

mempengaruhi  kehidupan akademik.
Stres akademik diartikan persepsi
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subjektif  terhadap  suatu  kondisi
akademik atau respon yang dialami
siswa berupa reaksi fisik, perilaku,
pikiran, dan emosi negatif yang muncul
akibat adanya tuntutan sekolah atau
akademik®).
Kecanduan  smartphone  atau
smartphone addiction menurut Kwon et
al. (2013) adalah sebagai perilaku
keterikatan atau kecanduan terhadap
smartphone yang memungkinkan
menjadi masalah sosial seperti halnya
menarik diri, dan kesulitan dalam

performa aktivitas sehari-hari atau

sebagai  gangguan kontrol impuls
terhadap diri seseorang®!. Park et al.
(2014) mengartikan kecanduan
smartphone dapat diibaratkan seperti
keracunan terhadap smartphone, dimana
biasanya penggunaan smartphone tanpa
tujuan khusus dan akan menunjukkan
kegelisahan tanpa smartphone™?.
Berdasarkan  hasil  penelitian

menunjukkan bahwa sebanyak 29
(43,3%) responden mengalami stres
berat, 27 (40,3%) mengalami stres
sedang, 10 (14,9%) mengalami stres
sangat berat, dan 1 (1,5%) responden
mengalami stres ringan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bellinawati tahun 2015 dari 240

responden mahasiswa kedokteran hampir

CMJ 2025;13(1):182-195

sebagian besar atau sebanyak 122
(50,8%) responden mengalami stres.
Dikatakan bahwa mahasiswa kedokteran
cenderung mengalami stres yang sangat
tinggi apabila dibandingkan dengan
program studi lain di sektor non-
medis®. Hal ini dapat disebabkan
karena mahasiswa kedokteran memiliki
stres tambahan akibat dari masa studi
yang lebih panjang. Selain itu Fakultas
Kedokteran menerapkan kurikulum yang
berbeda dengan fakultas lain yaitu
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
yang meliputi kegiatan seperti tutorial,
kuliah pakar, praktikum, clinical skill lab
(CSL) dan penelitian akhir®*!'¥. Untuk
memenuhi kompetensi tersebut, maka
Fakultas Kedokteran menerapkan sistem
metoda pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) yaitu pelaksanaan

proses pembelajaran berdasarkan
problem klinik yang ada sampai
memiliki kemampuan untuk

mengkonsep penatalaksanaan problem
klinik yang dihadapi. Oleh karena itu
mahasiswa dapat mengalami tekanan
dan tuntutan, sehingga tidak menutup
kemungkinan dapat memicu terjadinya
stres akademik").

Kondisi stres akademik yang tinggi
distribusi

berbanding lurus dengan

kecanduan smartphone yang dialami
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responden. Dari hasil analisis data dari
67 orang responden didapatkan hasil 44
(65.7%) responden dinyatakan
mengalami kecanduan smartphone dan
23 (34.3%) responden tidak mengalami
kecanduan smartphone. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Devita dan Mahdili (2018) pada

mahasiswa Keperawatan dari 122
responden 73 (59,8%) responden
mengalami  kecanduan  smartphone

sedangkan yang tidak mengalami

kecanduan  sebanyak 49  (40,2%)

responden®.

Pada penelitian tersebut
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara stress akademik dengan
kecanduan smartphone pada mahasiswa,
yang artinya bahwa semakin tinggi
tingkat stres akademik yang dialami oleh
mahasiswa maka semakin beresiko
mengalami kecanduan smartphone. Hasil
ini berbanding terbalik dengan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti
dimana didapatkan kesimpulan bahwa
tidak terdapat hubungan antara stres
akademik dengan kecanduan
smartphone. Perbedaan hasil ini dapat
disebabkan oleh perbedaan pada sampel
penelitiannya dimana sampel pada
penelitian yang dilakukan oleh Devita
dan Mahdili menggunakan mahasiswa

keperawatan sedangkan pada penelitian

CMJ 2025;13(1):182-195

ini  peneliti menggunakan sampel
mahasiswa kedokteran, selain itu hasil
penelitian ~ yang  berbeda  dapat
disebabkan oleh perbedaan hasil tabulasi
silang  yang

didapatkan ~ dengan

rancangan  cross  sectional.  Pada
penelitian tersebut didapatkan hasil
bahwa semakin tinggi tingkat stres
akademik yang dilami responden maka
semakin tinggi kecanduan smartphone
yang dialami sehingga uji statistik dapat
berhubungan. Namun hasil berkebalikan
ditunjukkan  oleh  penelitian pada
penelitian ini dimana responden yang
mengalami  stres akademik dengan
kategori ringan, sedang, berat maupun
sangat berat cenderung mengalami
kecanduan smartphone sehingga uji
statistik menunjukkan tidak adanya
hubungan.

Bila dibandingkan dengan
penelitian serupa yang dilakukan oleh
Alfitachiyyah (2020) yang dilakukan
pada 185 mahasiswa kedokteran, hasil
pada penelitian tersebut didapatkan
kesimpulan bahwa tidak terdapatnya
hubungan antara tingkat stres akademik
terhadap kecanduan smartphone hal ini
disebabkan karna tingginya penggunaan
smartphone pada mahasiswa kedokteran.
Hasil  penelitian  yang  dilakukan

Alfitachiyyah sama dengan hasil yang

190



Cendana Medical Journal (CMJ)
Vol. 13 No 1. April 2025

Comparison of Work Intensity
e-ISSN: 2746-6809

Research Article

didapat oleh peneliti dimana didapat

kesimpulan bahwa tidak terdapat

hubungan antara stres akademik dengan

kecanduan smartphone'®®.
Berdasarkan hasil analisis

penelitian,  diketahui  bahwa  stres
akademik tidak memiliki hubungan
terhadap kecanduan smartphone pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Undana
karena didapatkan hasil p =0,588 dimana
atau p >0,05. Tidak terdapat hubungan
antara  stres  akademik  terhadap
kecanduan smartphone secara statistic.
Hal ini dapat dinyatakan bahwa hipotesis
(HO) yang dipaparkan peneliti diterima
yang artinya bahwa tidak terdapat
hubungan antara tingkat stres akademik
dengan kecanduan smartphone pada
mahasiswa kedokteran Universitas Nusa
Cendana.

Pada  penelitian  ini  tidak
terdapatnya hubungan antara stres
akademik dengan kecanduan smartphone
dapat terjadi karena stres hanyalah salah
satu dari banyaknya faktor lain yang
dapat mempengaruhi kecanduan

smartphone. Faktor tersebut dapat
bersumber dari faktor internal (kontrol
diri, sensation seeking dan self-esteem),
faktor eksternal (pemaparan media
tentang smartphone baik dalam bentuk

iklan/promo), faktor situasional (kondisi

CMJ 2025;13(1):182-195

psikologis individu) dan faktor sosial
(berinteraksi sosial menggunakan
smartphone).

Kontrol diri yang rendah dapat
dilihat dari kebiasaan individu yang
tidak bisa mengatur waktu dan menahan
diri dalam menggunakan smartphone
menjadi

sehingga  dapat prediksi

kerentanan individu mengalami
kecanduan smartphone. Individu yang
memiliki tingkat sensation seeking
(pencari sensasi) yang tinggi cenderung
lebih mudah mengalami kecanduan
smartphone,  dikarenakan  keinginan
untuk terus menginginkan suatuhal yang
baru. Untuk seorang individu yang
memiliki  tingkat  self-esteem  atau
kepercayaan diri yang rendah maka
memungkinkan perilaku kecanduan yang
semakin  tinggi. Individu  yang
mengalami masalah emosional seperti
depresi dan gangguan kecemasan dapat
menjadi penyebab kecanduan telepon
genggam. Individu yang mengalami
kecanduan  seringkali menggunakan
fantasi mereka sebagai pengalihan secara
psikologis terhadap perasaan-perasaan
yang tidak menyenangkan. Pemaparan
media tentang smartphone baik dalam
bentuk iklan, promo atau info pameran
smartphone terbaru yang tinggi dapat

berpengaruh pada keinginan individu
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untuk  membeli dan menggunakan
smartphone terbaru, hal ini dapat
menjadi penyebab kecanduan
smartphone. Keinginan untuk interaksi
sosial dengan menggunakan smartphone
yang tinggi dapat menyebabkan
kecanduan  smartphone  hal ini
dikarenakan  individu ingin  terus
terhubung dengan banyak orang tanpa
perlu berinteraksi secara

langsung?7-28:29)

KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara
tingkat  stres  akademik  dengan
kecanduan smartphone pada mahasiswa

kedokteran Universitas Nusa Cendana.

SARAN

1. Mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Nusa Cendana diharapkan
dapat memanajemen stresor yang
dihadapi sehingga terhindar dari stres
dan juga disarankan untuk dapat
mengurangi penggunaan smartphone
dengan cara melakukan kegiatan-
kegiatan yang dapat mengurangi
waktu  penggunaan  smartphone
seperti  melakukan  hobby  atau
olahraga dan kegiatan lainnya di

waktu senggang, agar aktifitasnya

CMJ 2025;13(1):182-195

tidak hanya tertuju pada penggunaan

smartphone.

. Bagi orang tua disarankan agar

mengawasi dan mengontrol
penggunaan  smartphone,  seperti
memberi contoh menerapkan aturan
ketika kumpul bersama keluarga tidak

boleh menggunakan smartphone.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan

melakukan penelitian pada faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
kecanduan smartphone baik faktor
internal, eksternal, sosial maupun
situasional. Selain itu juga disarankan
meneliti  lebih  lanjut  tentang
intervensi yang dapat dilakukan untuk
mengurangi tingkat stres akademik
maupun intervensi untuk mengurangi

kecanduan smartphone.

. Bagi instansi terkait, diharapkan

Fakultas Kedokteran = Universitas
Nusa Cendana dapat mengoptimalkan
peranan dosen pembimbing akademik
sebagai tempat bimbingan bagi
mahasiswa sehingga dapat
mengurangi  stres yang dialami
mahasiswa, pihak fakultas dapat juga
menambah kegiatan ektrakurikuler
seperti olahraga, edukasi, ataupun
kegiatan menarik lainnya untuk
mencegah kecanduan smartphone

pada mahasiswa.
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